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ABSTRAK 
Intan Jati, 1610110404, Penerapan Budaya Relig ius dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik MA N 1 Grobogan. 

Penelit ian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  penerapan budaya religius 

serta faktor pendukung dan penghambat apa saja dalam penerapan budaya 

religius untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik MAN 1 

Grobogan. Penelitian  in i menggunakan metode kualitatif, yakni sebuah 

pendekatan untuk memahami secara mendalam suatu fenomena seperti 

perilaku, t indakan, dan lainnya. 

Subjek penelit ian in i ada 2 orang guru yakni Waka Kurikulum dan 

Pembimbing Guru Pai serta 2 siswa dari kelas XII Mipa 1 dan XII Mipa 

2. Data-data mengenai penerapan budaya relig ius kemudian dikumpulkan  

melalui wawancara tertsruktur dan tidak terstruktur, observasi terus terang 

dan samar serta dokumentasi.  

Setelah  peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka: 1) Kegiatan 

penerapan budaya relig ius di MAN 1 Grobogan ada 4 yaitu pembacaan 

doa dan asmaul husna, membaca A l-Quran, jamaah sholat dhuha, serta 

jamaah sholat dhuhur. 2) Kegiatan penerapan budaya relig ius di MAN 1 

Grobogan ialah serangkaian kegiatan yang terdiri dari pembacaan doa dan 

asmaul husna di pagi hari setelah bel masuk sekolah  secara serentak 

bersama-sama d i kelas masing-masing, membaca Al-Qur’an yang 

dilaksanakan setiap pagi setelah pembacaan doa dan asmaul husna, 

jamaah sholat dhuha yang dilaksanakan saat istirahat pertama dengan 

pelaksanaanya tidak diwajibkan sehingga ada yang sebagian 

melaksanakan dan ada yang sebagian tidak melaksanakan, dan jamaah 

sholat dhuhur setelah kegiatan belajar selesai yang pelaksanaanya juga 

tidak d iwajibkan sehingga sebagian ada yang ikut  jamaah dan lainnya ada 

yang tidak ikut jamaah serta langsung pulang. 3) Faktor pendukung dalam 

penerapan budaya religius dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa yaitu lingkungan, adanya keinginan yang kuat dalam d iri (n iat), 

adanya kewajiban dan kebutuhan. Sedangkan faktor penghambatnya ialah 

kurangnya dorongan dari orang terdekat, merasa pandai namun 

sebenarnya belum mengerti, bisikan orang sekitar agar tidak melakukan, 

dan kesadaran diri rendah 
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